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ABSTRAK

Penggunaan antibiotik untuk mengobati infeksi penyakit harus dilakukan secara bijaksana,
tepat, dan aman. Penggunaan antibiotik yang tidak bijak akan menimbulkan efek yang tidak
diinginkan, antara lain seperti peningkatan efek samping obat, kekebalan terhadap beberapa
mikroorganisme, bahkan kematian. Penggunaan antibiotik yang tidak perlu, menyebabkan pasien
menggunakan obat dengan indikasi yang tidak jelas. Mudahnya mendapatkan antibiotik tanpa
resep dokter menyebabkan penyalahgunaan antibiotik di masyarakat. Di samping itu, penggunaan
antibiotik yang luas dan tidak rasional merupakan sumber utama resistensi antibiotik. Meski
kesadaran masyarakat terhadap antibiotik masih rendah, sikap dan perilaku masih bisa
terpengaruh, termasuk di dalamnya penggunaan antibiotik yang tidak rasional.

Kesalahpahaman masyarakat dalam penggunaan antibiotik berpotensi dapat menyebabkan
pengobatan menjadi tidak tepat, seperti antibiotik digunakan sebagai obat yang mampu mencegah
dan menyembuhkan setiap gejala maupun penyakit. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap
penggunaan antibiotik secara rasional dapat meningkatkan kejadian resistensi bakteri terhadap
antibiotik. Masyarakat seringkali tidak menghabiskan antibiotik dengan waktu yang telah
ditentukan oleh dokter. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik dapat
meningkatkan resistensi bakteri. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan pada
penggunaan antibiotik di kalangan masyarakat diperlukan edukasi pengetahuan dan penggunaan
antibiotik dengan benar agar tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang penggunaan
antibiotik dapat mencapai tahap yang diinginkan, sehingga tidak terjadi penyalahgunaan antibiotik
di kalangan Masyarakat

Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah memberikan memberikan informasi dan edukasi
tentang penggunaan antibiotik yang benar dan pencegahan resistensi obat Antibiotik. Edukasi akan
diberikan kepada siswa SMK Swadaya Global School di Jakarta Timur.

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian masyarakat pada Mitra dilakukan dengan
beberapa tahap meliputi penilaian tingkat pengetahuan dan sikap siswa terhadap antibiotik
sebelum dilakukan penyuluhan menggunakan kuesioner yang telah tervalidasi (pre-test), kegiatan
penyuluhan dan pembahasan kasus melalui FGD, dan post-test. Selama pelaksaan kegiatan semua
peserta terlihat antusias dan ada beberapa pertanyaan yang menarik. Hasil analisis wilcoxon
menunjukkan terjadi peningkatkan pengetahuan dan sikap penggunaan antibiotik siswa setelah
kegiatan (nilai p<0,001). Luaran kegiatan berupa publikasi di media massa online
(https://madrasahdigital.co/berita/sekolah-pascasarjana-ilmu-farmasi-uhamka-edukasi-siswa-
tentang-penggunaan-antibiotik/), video kegiatan (https://youtu.be/thvK4R2eZ7A\), dan draft
artikel publikasi (terlampir).

Kata Kunci: antibiotik, resistensi, penyuluhan
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PRAKATA

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia yang telah

diberikan sehingga kami dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian dengan lancar dan sukses.

Kegiatan pengabdian masyarakat kami selaku dosen Magister Ilmu Farmasi Sekolah Paska Sarjana
UHAMKA yang berjudul “Edukasi Penggunaan Antibiotik dan Resiko Resistensi pada Siswa SMK

Swadaya Global School Jakarta”. Kami selaku panitia pengabdian masyarakat memahami tanpa

adanya bantuan, dan dukungan dari berbagai pihak,pelaksaan kegiatan pengabdian masyarakat

kami tidak dapat selesai dengan baik dan tepat pada waktunya. Oleh karena itu, penulis ingin

menyampaikan ucapan terima kasih dan rasa hormat kepada:

1)

(2)

(3)

(4)

Prof. Dr. Gunawan Suryoputro, M.Hum., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Prof.
DR. HAMKA (UHAMKA) yang telah mendukung kegiatan pengabdian masyarakat baik
dalam arahan, bantuan material;

Prof. Dr. Nani Solihati, M.Pd., selaku ketua LPPM UHAMKA, jajarannya, dan tim reviewer
yang selalu memberikan bantuan berupa arahan, dan koreksi, dan masukkan kegiatan
pengmas kami.

Prof. Dr. H. Ade Hikmat, M.Pd., sebagai Dekan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA (FFS
UHAMKA), Ibu Dr. apt. Hariyanti, M.Si. yang telah yang telah memberikan dukungan
perijinan dan fasilitas selama proses proposal dan pembuatan laporan kegiatan ini.

Dewi Nurwanti, S.Pd., selaku Kepala Sekolah SMK Swadaya Global School yang telah
bersedia menjadi mitra kegiatan pengabdian masyarakat kami dan Dan Bapak Ibu Guru yang
secara aktif terlibat dalam saat pelaksanaan kegiatan kami.

Akhir kata, kami menyadari bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini masih jauh dari

sempurna. Oleh karena itu, kami dengan senang hati menerima segala kritik dan saran demi

evaluasi dan perbaikan di masa yang akan datang. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat

bagi masyarakat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Penggunaan antibiotik untuk mengobati infeksi penyakit harus dilakukan secara
bijaksana, tepat, dan aman. Penggunaan antibiotik yang tidak bijak akan menimbulkan efek
yang tidak diinginkan, antara lain seperti peningkatan efek samping obat, kekebalan terhadap
beberapa mikroorganisme, bahkan kematian. (Pratiwi, 2017). Penggunaan antibiotik yang
tidak perlu, menyebabkan pasien menggunakan obat dengan indikasi yang tidak jelas.
Mudahnya mendapatkan antibiotik tanpa resep dokter menyebabkan penyalahgunaan
antibiotik di masyarakat (Fernandez, 2013). Di samping itu, penggunaan antibiotik yang luas
dan tidak rasional merupakan sumber utama resistensi antibiotik. Meski kesadaran masyarakat
terhadap antibiotik masih rendah, sikap dan perilaku masih bisa terpengaruh, termasuk di
dalamnya penggunaan antibiotik yang tidak rasional (Rahman, 2022). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Selviana pada tahun 2018 menjelaskan pengetahuan penggunaan antibiotik
pada masyarakat kategori kurang 66,7% dan kategori sedang 33,3% (Selviana, 2018).
Sedangkan, pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismau tahun 2019 pengetahuan
penggunaan antibiotik pada masyarakat tergolong cukup yaitu 63,8%, cara penggunaan serta
waktu dan lamanyapenggunaan antibiotik tergolong cukup yaitu 58,8%, cara penyimpanan
antibiotik tergolong cukup yaitu 62,5%, cara memperoleh antibiotik tergolong cukup yaitu 58%
dan efek samping dari penggunaan antibiotik tergolong kurang yaitu sebesar 40% (Oka &
Ismau, 2019).

Kesalahpahaman masyarakat dalam penggunaan antibiotik berpotensi dapat
menyebabkan pengobatan menjadi tidak tepat, seperti antibiotik digunakan sebagai obat yang
mampu mencegah dan menyembuhkan setiap gejala maupun penyakit. Kurangnya pemahaman
masyarakat terhadap penggunaan antibiotik secara rasional dapat meningkatkan kejadian
resistensi bakteri terhadap antibiotik. Masyarakat seringkali tidak menghabiskan antibiotik
dengan waktu yang telah ditentukan oleh dokter. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
penggunaan antibiotik dapat meningkatkan resistensi bakteri (Pambudi, 2020). Untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan pada penggunaan antibiotik di kalangan masyarakat
diperlukan edukasi pengetahuan dan penggunaan antibiotik dengan benar agar tingkat
pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang penggunaan antibiotik dapat mencapai tahap

yang diinginkan, sehingga tidak terjadi penyalahgunaan antibiotik di kalangan masyarakat.

Selain itu, penggunaan antibiotik yang tidak tepat seperti ketidak patuhan pada regimen



terapi dan swamedikasi antibiotik dapat memicu terjadinya resistensi. Dalam hal ini Apoteker
diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan informasi, konseling dan edukasi kepada
pasien secara individual ataupun kepada masyarakat secara umum. Pada kesempatan
pengabdian ini, edukasi akan diberikan kepada siswa SMK Swadaya Global School di Jakarta

Timur.

SMK Swadaya Global School Jurusan Farmasi mendapatkan binaan langsung dari Dinas
Kesehatan, mendidik siswa menjadi tenaga farmasi yang memiliki Komptensi untuk bekerja
dalam bidang kefarmasian yang siap pakai dan mampu menghadapi masalah sesuai
perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi di masa depan. Para lulusan diharapkan
mampu bekerja sebagai tenaga farmasi tingkat menengah baik di proses produksi, distribusi,
membantu kegiatan administrasi, serta pelayanan farmasi. Dalam pelayanan Farmasi salah satu
pengetahuan yang harus dimiliki adalah terkait pelayanan tentang obat antibiotik. Namun
adanya perbedaan latar belakang baik pendidikan dan sosial siswa (dari kelas menengah ke
bawah) menjadikan pengabdian ini perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan siswa

dalam pelayanan kefarmasian terutama tentang antibiotik.

1.2 Permasalahan Mitra

Lulusan SMK Swadaya Global School Jurusan Farmasi diharapkan mampu bekerja
sebagai tenaga farmasi tingkat menengah baik di proses produksi, distribusi, membantu
kegiatan administrasi, serta pelayanan farmasi. Dalam pelayanan Farmasi salah satu
pengetahuan yang harus dimiliki adalah terkait pelayanan tentang obat antibiotik. Namun
adanya perbedaan latar belakang pendidikan dan tingkat sosial siswa yaitu dari kelas menengah
ke bawah, serta materi pembelajaran tentang antibiotik yang didapat masih bersifat dasar dan
general, menjadikan pengabdian ini perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan siswa
dalam pelayanan kefarmasian terutama tentang penggunaan obat antibiotic dan merubah sikap

penggunaan antibotik yang benar serta menhindari resistensi antibiotik.



BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN

2.1. Tujuan Kegiatan

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka kami selaku dosen
Farmasi UHAMKA yang mempunyai IPTEK untuk membantu mengatasi permasalahan dalam
meningkatkan pengetahuan siswa pada pelayanan kefarmasian terutama tentang penggunaan
obat antibiotik dan merubah sikap penggunaan antibotik yang benar serta menhindari resistensi
antibiotic. Adapun Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMK
dan merubah sikap penggunaan antibotik yang benar serta menhindari resistensi antibiotik.
Solusi permasalahan yaitu: (1) Meningkatkan pengetahuan dengan memberikan penyuluhan
dan memberikan pre test serta post test tentang pengetahuan dan sikap siswa terhadap antibiotic
menggunakan kuesioner yang sudah tervalidasi. (2) Menunjukkan cara penggunaan antibiotik

yang benar dengan simulasi kasus melalui FGD dengan mengisi lembar kerja

2.2. Sasaran Kegiatan
Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan terjadi peningkatan
pemahaman pada siswa SMK di SMK Global School Jakarta.



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Metode yang telah dilakukan untuk mempromosikan pemanfaatan edukasi penggunaan
Antibiotik kepada Siswa SMK Swadaya Global School, Buaran, Jakarta Timur dan menjelaskan tentang

pentingnya kegiatan ini dilakukan.
a. Tahap Sosialisasi Kegiatan
Pada tahap ini, dilakukan sosialisasi kegiatan ““Edukasi Penggunaan Antibiotik dan Resiko
Resistensi pada Siswa SMK Swadaya Global School Jakarta”, dengan cara berkoordinasi dengan
pihak SMK. Pada sosialisasi ini, dilakukan penyampaian urgensi dari tema pengabdian
masyarakat yang akan dilaksanakan di wilayah mitra. Kemudian dilakukan pembuatan
kerjasama dan sambil dilakukan kerja sama untuk pelaksanaan pengabdian masyarakat
nantinya.
b. Tahap Koordinasi
Pada tahap ini telah dilakukan beberapa kali rapat koordinasi antara tim pengabdian
masyarakat Sekolah Paska Sarjana Program Studi Magister IImu Farmasi UHAMKA bersama
mitra untuk memastikan dan mempersiapkan tanggal pelaksanaan pengabdian masyarat,
termasuk mengkoordinasikan jumlah peserta dengan pihak sekolah. Pelaksanaan kegiatan
diputuskan dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 23 November 2023 mulai jam 09.00 sampai
dengan selesai.
c. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan persiapan mendekati hari pelaksanaan pengmas, dan sudah ada
pembagian tugas antara mitra dengan tim pengmas. Pada pelaksanaan kegiatan disepakati
antara tim pengmas dan mitra pelaksanaan. Tim pengmas mempersiapkan materi, lembar pre
test dan post test, serta pembahasan kasus menggunakan FGD, dan kelengkapan pelaksanaan
kegiatan. Mitra mempersiapkan tempat pelaksanaan kegiatan yaitu salah satu kelas di SMK,
koordinasi peserta, kelengkapan alat di ruang, dan lain-lain
d. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah dalam pelaksanaan pengmas.
1. Penilaian tingkat pengetahuan dan sikap siswa terhadap antibiotik sebelum
dilakukan penyuluhan menggunakan kuesioner yang telah tervalidasi.
2. Edukasi siswa SMK melalui ceramah oleh tim PKM tentang antibotik
3. Forum Group Discussion (FGD) tentang penggunaan antibiotik. Siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok yang terdiri dai 8-10 siswa. Masing-masing akan

diberikan kasus penggunaan antibiotik dan lembar kerja. Siswa akan berdiskusi
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dalam anggota kelompoknya dengan didampingi oleh fasilitator. Adapun kasus
untuk masing-masing kelompok terlampir.
4. Masing-masing perwakilan kelompok FGD akan melaporkan hasil diskusinya
5. Tahapan akhir dari kegiatan adalah evaluasi kegiatan dengan mengukur tingkat
pengetahuan dan sikap siswa SMK farmasi tentang antibiotik dengan menggunakan
Kuesinoer
6. Pemilihan peserta terbaik: peserta terbaik akan dipilih berdasarkan keaktifan selama
kegiatan, termasuk memberikan pertanyaan yang paling bagus, dan sebagai
apresiasi diberikan doorprice.
e. Evaluasi
Pada tahap ini dilakukan evaluasi pelaksanaan pengmas dengan menyebarkan angket
kepada para peserta pengmas dan mitra untuk mengevaluasi kegiatan saat ini dan masukan
untuk acara pengmas selanjutnya. Melalui proses evaluasi, kekurangan yang terjadi dalam
pelaksaaan program dapat di perbaiki menjadi lebih baik.
f. Pelaporan
Setelah dilakukan pelaksaan pengmas, tim pengmas membuatkan laporan kepada
penyandang dana yaitu LPPM, dan juga berkoordinasi dengan mitra, apabila ada kemungkinan

pelaksanaan pengmas lanjutan dengan tema yang berbeda.



BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT)

Luaran  kegiatan  berupa publikasi di media massa online (link:
https://madrasahdigital.co/berita/sekolah-pascasarjana-ilmu-farmasi-uhamka-edukasi-siswa-
tentang-penggunaan-antibiotik/), video kegiatan (https://youtu.be/thvK4R2eZ7A\), dan draft
artikel publikasi (Lampiran 4).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di wilayah mitra. Mitra
pengadian meliputi siswa SMK Global School Jakarta. Pengabdian ini dilatarbelakangi dengan
semakin meningkatnya kejadian resistensi antibiotik akibat penggunaannya yang tidak bijak.
Lulusan SMK Swadaya Global School Jurusan Farmasi diharapkan mampu bekerja
diantaranya dalam bidang pelayanan farmasi. Dalam pelayanan Farmasi salah satu
pengetahuan yang harus dimiliki adalah terkait pelayanan tentang obat antibiotik. Namun
adanya perbedaan latar belakang pendidikan dan tingkat sosial siswa yaitu dari kelas menengah
ke bawah, serta materi pembelajaran tentang antibiotik yang didapat masih bersifat dasar dan
general, menjadikan pengabdian ini perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan siswa
dalam pelayanan kefarmasian terutama tentang penggunaan obat antibiotic dan merubah sikap
penggunaan antibotik yang benar serta menhindari resistensi antibiotik.

Pelaksanaan diawali dengan survey kebutuhan tempat dan persiapan pelaksanaan pada
tanggal 11 Oktober 2023. Kegiatan edukasi antibiotik dan resistensi antibiotik dilaksanakan
pada hari Kamis, 14 Desember 2023 di SMK Swadaya Global School dari pukul 08.00 sampai
12.00 siang. Kegiatan dimulai dengan pendaftaran peserta dan pengisian kuesioner pre test.
Kepala Sekolah dan Ketua prodi Program Pascasarjana Farnasi UHAMKA memberikan
sambutan pada saat pembukaan. Setelah kegiatan pembukaan dilanjutkan dengan penyampaian
materi dan tanya jawab. Media yang digunakan untuk menyampaikan materi adalah ceramah
dengan menggunakan power point. Pada saat diskusi dan tanya jawab siswa terlihat antusias
dan semangat dalam mendengarkan materi dan aktif bertanya pada saat diskusi dan tanya
jawab. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 30 peserta.

Setelah penyampaian materi dilanjutkan dengan Forum Group Discussion (FGD). Pada
tahapan ini siswa dibagi mejadi 3 kelompok yang terdiri dari 10 orang. Setiap kelompok
mendapatkan satu kasus yang berbeda yang berisi masalah penggunaan antibiotik di
masyarakat. Setiap kelompok diberikan lembar kerja yang digunakan untuk menulis hasil
diskusinya. Masing-masing kelompok didampingi oleh fasilitator yaitu mahasiswa program
pascasarjana farmasi UHAMKA. Perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusi. Dari

paparan perwakilan kelompok dapat disimpulkan mereka sudah bisa menemukan


https://madrasahdigital.co/berita/sekolah-pascasarjana-ilmu-farmasi-uhamka-edukasi-siswa-tentang-penggunaan-antibiotik/
https://madrasahdigital.co/berita/sekolah-pascasarjana-ilmu-farmasi-uhamka-edukasi-siswa-tentang-penggunaan-antibiotik/
https://youtu.be/thvK4R2eZ7A/

permasalahan dan dapat memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Pengisian post test dilakukan di akhir kegiatan untuk menilai pengetahuan dan sikap siswa
terhadap antibiotik setelah mendapatkan materi dan FGD. Acara kemudian dilanjutkan
dengan pembagian door prize, serta diakhiri dengan penutupan.

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pengisian kuesioner
sebelum dan sesudah kegiatan. Kuesioner menilai pengetahuan dan sikap siswa terhadap
penggunaan antibiotik. Data kuesioner dianalisis menggunakan uji wilcoxon. Uji ini
bertujuan untuk menilai apakah terdapat perbedaan sebelum dan setelah diberikan intervensi
berupa penyampaian materi dan FGD. Hasil analisis wilcoxon menunjukkan terjadi
peningkatkan pengetahuan dan sikap penggunaan antibiotik siswa setelah kegiatan (nilai
p<0,001).



BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG
MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT

Kegiatan pengabdian masyarakat kami telah dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 23
November 2023. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berjalan sangat baik dan
sukses. Semua pihak bekerja sama untuk menyukseskan acara pengabdian. Hasil pengabdian
juga menunjukkan tujuan pengabdian tercapai. Pihak mitra juga sangat antusias, sehingga perlu

adanya tindak lanjut hasil kegiatan ini dan pengabdian bisa dilanjutkan dengan tema-tema

penting lainnya.



BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini:

1. Masih kurangnya tingkat pengetahuan dan sikap siswa SMK terhadap penggunaan
antibiotik yang bijak.

2. Pemberian materi mengenai antibiotik efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
sikap siswa SMK Global School Jakarta terhadap penggunaan antibiotik.

6.2. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan adalah:
Perlu dilakukan kegiatan serupa dengan tema yang berbeda
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LAMPIRAN

1. Realisasi Anggaran

1. Honorarium

Waktu
Honor Honor/Jam (Rp) (jam/ming Minggu Total Honor
gu)
Pelaksana 1 50.000 2 100.000
Pelaksana 2 50.000 2 100.000
Pelaksana 3 50.000 2 100.000
Pelaksana 4 50.000 2 100.000
Pelaksana 5 50.000 2 100.000
Pelaksana 6 50.000 2 100.000
Subtotal (Rp) 600.000
2. Pembelian bahan habis pakai
Harga ]
) o ) _ Total Biaya
Material Justifikasi Pembelian Kuantitas Satuan ) )
habis pakai
(Rp)
Bahan habis pakai 1 | Spanduk 1 100.000 100.000
Bahan habis pakai 2 | Materai 2 10.000 20.000
Bahan habis pakai 3 | Fotocopi Materi 40 2000 80.000
Bahan habis pakai 3 | Door Price 15 40.000 600.000
Bahan habis pakai 4 | Makan siang Peserta 30 30.000 900.000
Subtotal
1.700.000
(Rp)
3.Perjalanan
Harga ]
) o ) ) Total Biaya
Material Justifikasi Pembelian Kuantitas Satuan )
perjalanan
(Rp)
) Transpor Perjalanan dan 2 100.000
Perjalanan 100.000

makan siang Survey mitra
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pengabdian

Transpor Pelaksanaan dan | 3 100.000
Perjalanan makan siang Pengabdian 300.000
Narasumber
Transpor Pelaksanaan dan | 3 100.000
Perjalanan makan siang Pengabdian 300.000
Mahasiswa
Subtotal
700.000
(Rp)
4.Sewa
Harga ]
. e . ) Total Biaya
Material Justifikasi Pembelian Kuantitas Satuan
Sewa
(Rp)
Sewa 1 0 0 0 0
Subtotal
0
(Rp)
TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 3.000.000
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2. Instrumen/ Makalah/materi kegiatan

Kuesioner Pengetahuan Tentang Antibiotik

No | Pertanyaan Ya | Tidak | Jawaban Domain

1. | Antibiotik digunakan Antibiotik adalah obat yang
untuk mengobati digunakan untuk mengatasi | Indikasi
infeksi bakteri \ infeksi bakteri (Kemenkes RI, | antibiotik

2021).

2. | Antibiotik dapat Antibiotik adalah obat yang | Indikasi
digunakan untuk digunakan untuk mengatasi | antibiotik
mengobati infeksi \ infeksi bakteri Kemenkes R,

Virus 2021).

3. | Antibiotik harus selalu Influenza merupakan
diberikan pada pasien penyakit pernafasan yang
yang mengalami disebabkan oleh virus | Indikasi
batuk-pilek (Flu) influenza  dengan  gejala | antibiotik

\ demam yang cepat, batuk
nonproduktif, sakit
tenggorokan dan  rhinitis
(Dipiro et al., 2020)
sedangkan antibiotic
merupakan obat yang
digunakan untuk mengatasi
infesksi bakteri (Kemenkes
RI, 2021).

4. | Paracetamol  adalah Paracetamol digunakan
antibiotik \ sebagai analgetik dan

antipiretik (Dipiro et al.,
2020). Jenis antibiotika

5. | Amoksisilin  adalah Amoksisilin adalah antibiotik
antibiotik golongan penisilin ((Dipiro et

\ al., 2020).

6. | Antibiotik dapat Efek samping antibiotik dapat
menimbulkan  reaksi | berupa reaksi alergi | Efek samping
alergi (Kemenkes RI, 2021)

7. | Antibiotik tidak Efek samping antibiotika
memiliki efek samping \ dapat berupa reaksi alergi dan | Efek samping

gangguan  fungsi  organ,
misalnya gangguan fungsi
ginjal dan gangguan
pendengaran akibat
aminoglikosida  (Kemenkes
RI, 2021)

8. | Apabila penggunaan Penggunaan antibiotik yang
antibiotik tidak tida Penggunaan antibiotik
dihabiskan maka | V yang tidak sesuai seperti tidak | Penggunaan
bakteri menjadi kebal menghabiskan antibiotik | Antibiotik

13




terhadap antibiotik

sesuai yang diberikan dokter
dapat menggagalkan terapi
dan  menimbulkan  resiko
seperti sensititasi, resistensi
dan suprainfeksi (Kemenkes
RI, 2011).

Boleh berhenti
menggunakan
antibiotik apabila
sudah sembuh,
meskipun  antibiotik
belum habis

Penggunaan antibiotik secara
bijak adalah  penggunaan
antibiotik  secara rasional
dengan mempertimbangkan
dampak muncul dan
menyebarnya bakteri resisten.
Penggunaan yang tidak tepat
seperti menghentikan
penggunaan antibiotik
sebelum habis akan
menimbulkan dampak negatif
seperti resistensi (Kemenkes
RI, 2021).

Penggunaan
Antibiotik

10.

Antibiotik dapat dibeli
tanpa resep dokter

Penggunaan antibiotik harus
berdasarkan resep dokter atau
dokter gigi sesuai dengan
ketentuan peraturan
perundangundangan
(Kemenkes, 2021)

Cara memperoleh
antibiotik

11.

Antibiotik dapat dibeli
di toko obat/warung

Antibiotik termasuk golongan
obat keras yang hanya bisa
diperoleh  dengan  resep
dokter. Sedangkan toko obat
sendiri adalah sarana yang
memiliki izin untuk
menyimpan  obat  bebas
terbatas dan obat bebas untuk
dijual secara eceran
(Kemenkes RI, 2018).

Tempat
memperoleh
antibiotik

12.

Semua antibiotik yang
sudah kadaluwarsa

dapat langsung
dibuang ditempat
sampah

Untuk sediaan obat padat
antibiotik, penghancuran
harus ditambahkan cairan
asam atau basa. Untuk
sediaan cair yang
mengandung antibiotik harus
dilarutkan dalam air terlebih

dahulu  selama  beberapa
minggu  baru  kemudian
dibuang menuju wC

(Kemenkes RI, 2021)

Cara membuang
antibiotik
kadaluwarsa
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Kuesioner Sikap Tentang Penggunaan Antibiotik

No

Pertanyaan

SS

S

TY

TS

STS

Jawaban

Domain

1.

Ketika saya demam,
saya selalu minum
antibiotik untuk
membantu saya
sembubh lebih cepat

Demam merupakan
masalah kesehatan
dengan kondisi
terjadinya kenaikan suhu
tubun >37,5° C vyang
disebabkan oleh
penyebab utama
penyakit infeksi virus,
bakteri, riketsia,
klamidia dan parasit
(Chairulfatah, 2017).

Indikasi
antibiotika

Ketika saya terkena
flu saya selalu
meminum  antibiotik
agar cepat sembuh

Influenza

merupakan penyakit
pernapasan yang
disebabkan oleh virus
influenza, dengan gejala
demam yang cepat,
batuk nonproduktif,
sakit tenggorokan dan
rhinitis (Dipiro et al.,
2020). Sedangkan
antibiotik digunakan
untuk mengatasi infeksi
bakteri. (Kemenkes RI,
2021).

Indikasi
antibiotik

Saya akan
mengurangi  jumlah
antibiotik yang
diberikan dokter jika
merasa sudah
membaik

Penggunaan suatu obat
dianggap rasional
apabila memenuhi
kriteria seperti, indikasi
yang benar, diagnosis
yang tepat, tepat dalam
pemilihan obat, dosis
yang tepat, interval
waktu pemberian yang
benar, benar lama
pemberian obat.
Sehingga apabila jumlah
antibiotik dikurangi
tidak  sesuai  yang
diresepkan dokter
membuat

penggunaannya menjadi
tidak rasional karena

Aturan
antibiotika

Pakai
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dosis kurang tepat yang
dapat menyebabkan sulit
tercapainya keberhasilan
terapi (Kemenkes RI,
2011).

Saya akan
menyarankan

antibiotik saya yang
masih tersisa untuk

keluarga yang
mengalami infeksi
yang sama

Penggunaan antibiotik
secara bijak adalah
penggunaan antibiotik
secara rasional dengan
mempertimbangkan

dampak muncul dan
menyebarnya  bakteri

resisten. Resistensi
sendiri dapat disebabkan
karena penggunaan

antibiotik yang tidak
tepat  seperti  tidak
menghabiskan antibiotik
(Kemenkes RI, 2021).
Memberikan antibiotik
sisa kepada keluarga
tidak disarankan karena
penggunaan antibiotik
harus sesuai resep dokter
(Kemenkes RI, 2011).

Rekomendasi
antibiotik
kepada keluarga

Saya akan menyimpan
antibiotik yang tersisa
dan menggunakannya
kembali saat
mengalami  penyakit
yang sama

Penggunaan antibiotik
yang rasional adalah
penggunaan dengan
mempertimbangkan
dampak munculnya
penyebaran bakteri
resisten.  Penggunaan
antibiotik yang tepat
dengan
menghabiskannya dan
tidak boleh disisakan
atau disimpan untuk
keperluan swamedikasi
(Kemenkes RI, 2021).

Penyimpanan
antibiotik

Saya selalu meminum
antibiotik sesuai
dengan petunjuk
penggunaan yang
tertera di etiket

Penggunaan suatu obat
dianggap rasional
apabila memenuhi
kriteria seperti  dosis
yang tepat dan interval
waktu pemberian yang
benar. Sehingga
meminum antibiotik
harus sesuai petunjuk
yang tertera  dietiket

Aturan pakai
antibiotik
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karena  dokter telah
menetapkan dosis dan
interval waktu yang
tepat sesuai penyakit
(Kemenkes RI, 2011)

7. | Saya selalu Obat kadaluwarsa
memeriksa  tanggal merupakan obat yang | Kadaluwarsa
kadaluwarsa sudah melewati tanggal | Antibiotik
antibiotik sebelum kadaluwarsa yang
meminumnya tercantum pada kemasan

yang menandakan obat
tersebut sudah tidak
layak lagi untuk

dikonsumsi atau
digunakan (Kemenkes
RI, 2021).

8. | Saya tidak akan Penggunaan antibiotik

membeli antibiotik

selain di Apotek harus berdasarkan resep

Tempat membeli
dokter atau dokter gigi | antibiotik

sesuai dengan ketentuan
peraturan  perundang-
undangan  (Kemenkes

RI, 2021).

Kasus Focus Group Discussion (FGD)

No Kasus Fasilitator

Seorang pasien anak perempuan 5 tahun berat badan 20 kg
mendapatkan terapi amoksisilin klavulanat sirup 3 kali
sehari 1 sendok teh untuk mengatasi batuk pilek yang
dideritanya. Setelah 1 hari minum obat, batuk pasien
berkurang dan pasien berhenti minum antibiotiknya. 2 hari
setelahnya batuk pasien kambuh lagi dan orang tua
membawa anaknya ke dokter lagi. Apa pendapat anda
mengenai kasus tersebut?

Numlil Khaira Rusdi

Seorang ibu datang ke apotek membeli antibiotik untuk
mengatasi batuk yang dideritanya. Dia mau membeli
antibiotik amoksisilin tablet karena disarankan oleh e
2 : C L Maifitrianti

tetangganya yang juga memiliki gejala yang sama. Anda
sebagai TTK yang bekerja di apotek, apa yang akan anda
lakukan?

Seorang ibu datang ke apotek untuk membeli amoksisilin
karena merasa ada radang di tenggorokannya. Pasien sudah
biasa menggunakan obat tersebut. Anda sebagai TTK yang
bekerja di apotek apa yang akan anda lakukan

Nurhasnah
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Lembar Kerja

Nama Kelompok : Kasus 1/ 2/ 3

Permasalahan di dalam kasus:

Solusi untuk mengatasi permasalahan:
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3. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya

No Nama Kualifikasi
1 Dr. apt. Numlil Khaira Rusdi, M.Si Farmakologi dan Farmasi Klinis
2 Apt. Nurhasnah, M.Farm Farmasi Klinik dan Komunitas
3 Apt. Maifitrianti, M.Farm Farmasi Klinik dan Komunitas

4. Artikel ilmiah (draf, status submission atau reprint dll.)
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misuse in society. This senvioe aciivity was camed oul al ENE
Bwaiaya Giokal Bohead, Buanam, East Jakara with a koial of 30
paricipants. Education was oamed oo wih eciures and
folkrsed By @ Forumn Oroup Diseussion (FGOY Sludenis wens
dividiad inla 3 proups and each group was acoompanied by &
faciaior. Esch group was ghen & case aboul the e of
aniibkiics in e commondty. Thi serdos aciiiibes wes camied
ol well and shedends paricipaied n ihe  sclidlies
s lasically during the acivities, The resubis of The Wiloomm
analysis showed ihadl Thare was an inoeease no siudens’
knoatedie and altiiudes wands aniibiod o uss afer tha acikity
[ip wal w000 |

AEATRAK

Resisiens anfbiolie merupakan smasalah global senius sang
dapal meningalasan angka mokdiias moriias dan Bava
pangobalan. Shwa SEME dapad berporan sehagal apen af
change uniuk mencegah penyalangunaan  aniibiotl  dl
masyaraka HKeoplalan pengabdan inl disksanakan di MK
Seadaya Gobal Echool, Buaran, Jasana Timur dangan jumlah
paseria sehanyak 30 crang. Pemberdan edukas dilskukan
dengan ocemmah dan dlanjisan dengan Sooum Gvoup
Evscesson (FGED) EBlewa dibagl senked 3 kelompok dan
masmgmasing kokompok ddameingl okeh dasilakor, Sellap
kEcrpok dbankan kasds lenlang pempgyunaan anlibiodk
masyarakal Evaluas kegatan ol akusan dengan mienbal i ngkat
pangelahuan dan skap sEwa levlang anlibioik seheiums dan
sleiah Wegialan dengan mangunakan kuesonsr, Keplatan
pengabdian ek dlassanakan dengan Dok dan siewa
mangist kegialan dendgan semanfal darl aeal sampal akhie
kigaban Hasll analsis  wiloodon  menonjukkan  lenadi
paning kaikan pengeiatuan dan skap penggunaan andhbkoik
Smen skl kagiaian [(mdlal peod 001 |
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1 Pendabwhuan

Antibeonik menpakia pengohal ph vk pesyk it ekl Penggmmam antbionik beclebilion somasuk
penppaaa yung bk sepat dapat e haban serfadinga renisieand mnibiotk, Resitenst ant®iolis duanggap
sebugal masalah keschatan global yaog serius, Karetin dagat isenyubiiken peogobatan infeksd hakter|,
et hatian mordidines das moctulias sesta mesinghaciya bluya pesgobatun (Dadgostar, 2000), Dipeckiasan
roslatennk antdiotk bekoantribust menyehabian 495 juta kemsatian pada whun 2009 (Muray et al., 2022),
Sobaia ity proses pengeahangan astibloth mesmbatulikes waki lama, srsakin sl des bl {Dusescy &
b, 20200 Fdubant masyacakal tentung peogsann antiboatik yang benar dan b menpdi kunel untuk
et resestoss) satihiotk

Savui SMK Furmast mesupakos cakon seoaga kesebsatun yangt soan bekecga & bicang Facnoni das kesobatan,
Mk ma ikl peran dalaen mesabenian o Gas bayanms seckalt obat kepada masyacakat dan menjadi
apén of change chatum imenoegah peny alabgumnaan untbiond dmasyaraka, Okl karena it sivwa SMK Farmas
el s Pty antbuoik seoars cassunal i halayn resiseas antbioni. Dengas meegiatsn
pernabiaenan tentang antibeatik cas resistonst untabiotik, disarapkan dapat mesgsenngl nsiko resdens antibuwaik
AU s elektlma antbiotih weuk mase akan datang

2, Meledolegl

Repatan pengabdion dilahsaskin b SMK Swadya Global Sehool, Faaran, Jakacta Timur: Siswa yung
serlibal dalum kegiaean i adaluh pesgunesin Gt sefusmlan 10 ceang yoog sadic dan kedas 10 din |
:\Mpuu Tntiageans dalaan kegaatan pengabeian adalaly sebagar berikut
Pentbaian tingket penpesaloan G sikap sivnn sechadap anobions sebeluen diakukan penyulasan
eng ok kuestoner yamd telah e alidas
Eibukad sivwa SMK osehalus cormmat aleh i pengabllas seasang antibeik
L Forum Group Diseusnion (FGD tentung peoggowsams antbiotih. Sivwa dibagh menjacdi 3 kelompok yang

Pt it e 100 i, Mok i akan diberikin Kasus penggunsan antabietis dan lemhar kerja, Sisua

Derdis bt dalan asgaons kelompokayu dengaa didamging obeh Fastlitan,

Muasingemamstog perwakilan kedampok B ok mekapockas Sl diskusaya
S Fabapan aklie dan kegiatan adalah evaluash kegiatan dengan seogubur gt pengetaluan dun siap uswa

SMK Taraast ostang antaotik den s mesgousikan koesnog

Peraman iaira chabans kegiatan peogabiian shabal meayedioh s siina dua prasarang seports e yediakan
sernput acars, sosnid system, serss hal b Datnnya yang dibseubban dalom ke glaan peogabdinn

3, il

Koglasan o antibsonik dun rosissenss antibnik dilaksanakan pads hast Kaosi, (4 Desember 2020 ¢
SME Swadaya Clobal Sehool dart pukul 0500 senpad 1200 wang. Kegiatas dimobal dengun pendafiann
pesera dan pengisian koessner pre st Kopada Sokolah dun Ketua peods Progam Paecasaana Famal
UHAMEA msembericas sambutan poda saat pesbuksan, Seselah kegatun pemboukass dilanpakan deagan
penyamipaian matert dan taya pawab. Medi yang digunakas weeuk menyaspaisan maten adalah cemmal
dengnn mesggunakan power ot sk saat dokust dan tanya pawed stowa tecibat wniusis dan setsaiyl
b enndengarkmn maserd din A58 Dertanya poda saat deskus) das ey jawab
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Setelah penyampaian maten dilanpatkan desgan Forum Sreagy Diveudnas (FODL Pada mbapas ini siswa
dibagil mejadi 3 Relompok yang terdin dan 10 oreg. Setiap keloogpok mendapatkan satu kasus yang berbeda
yilng, herisi masaloh penggusamm antibsotik di mosyamakas. Sctigp keloogpok diberikan beskbar kera wang
digunakan untuk menulis hasil diskesings. Masisg-nesing kelomgpok didampingi oleh fsilisator yaitu
enaliasiswa program pascasaniana Trmasi UHAMEA. Perwakilas kelonpok melaporkan hasil diskusd. Dari
paparan perwakilan beloenpok dapst disdimpulkan meercka sadaly bisa menomukas peneasalasan dan dapa
memberikin solusd uniuk mengatasi penvssalaban terseben. Pengisian post et dilakukan di akhir kegiatan
wntik menilai pengetahuan dan sikap siswa techadap antibiotik seiclab nsendapatkan ateri dasm FGID.

Evaluasi kegistan dilabakan dengan membasdingkan hasil pengisian kuesioner sebelum dan sesadah
kegiatan. Kuesioner memilsl pengetahuan dan sikap stswa terhadap penggamaan andibiotik. Data kuesdaner
diianalisis menggunakan wi wilcoxon. U ini Beriojuan unbas mesilsl spakah ierdapat perbedasan sehelum din
setelah diberikas intervensi bemips penyampaien maten dan B Hasil analisis menunjukkan terdapa
prerbediam pengetabuan dan slap siswa SME Swadaya Global School, penjpausan farmasi techadap antibicsik
sehelum dan seielaly kegiotan {nilad peimel

1. Diskasi

Kegiatan pengabdian s berfujuan usduk optimalisasi pesgetabuan dan sikap siswa SME terhadap
penggunaan anbibiotik dan resitensi anbibiot&. Pemahanmn yang baik tentang antibictik pejolan desgan
ehutaban mereks dalam emberikas pelovasan yang beckualitas di dunio Garmasi. Siswa S ail calon
ettiaga keschatan, nerupakan agesr af ehange yang dapat messarunkan resdko resistensd antib

Meinde yang digpeakan uniuk mencapai wpsan sdalah demgan memberikanm ceramah dan FGOC Metode
ceramah memibiki kelebdsan yaitu sutor dapat menguasai sebaruh kelas schingga ketertiban kelas dapat tenjagn;
uinr dapat membenikas pelajaran yamg samac menghemial walsu dan biayn.

2. Kesinpulaa

kegiotan pengafdian telah berhasil dilaksanakan desgan baik. Siswa SME Swadaya Global Schoal sehagai
peseria kigiatan semangat dasi awal sanpa akhir kegimas Pesbedan nsten dan FOD dapat seenisgloatian
pengetassin dan sikap siswa ieshadap pengamaan antibiotik secam signifikan. Dihaapkas siswa SME dapai
meijaidi agda af ebasps dolen memecgah penyalahgunaam antibdatik di nasyanka schingga dapat mesgarangi
resistensi antibiotik.

Ugapan Terimakasik

Pemalis mengueapkam terimaksih Bepada LPPM UHAMEA vasg telah mendanas dan mendubung ke giatan ini.
Daftar Pastala

Dradgnstar, P, (2001490 Anbimicrobis] resistanee: implications and costs, fefeeiion and Drig Rdddriassa, 12, 5115
K01, bt o ooy 102 TR B 1A G

Dhitesea, LA, & Hillie, 50 A (2021 | Eneouraging the development of now astibiotics: Are finecial incentives
the right way forward? & systenstic review and cose stuily. fafeenien and Drug Raairaasd, S0 415454,
bt il gy D2 0 WIS 2R 7792

dumay, C. 1., lkuta, K. 8. Sharara, F.. Swetschinski, |, Robdes Agailar, G Gray. Ao Hane O Bisigmane, C.,
Raa, I, Wonl, E. lobesan, 8. . Hoowne, & 1 Chipeta, ML G, Fell, o Haokett, 5 Haines-Woodhinise,
{r., Kashel Hammdamd, 1. H.. Bumaran, E A P, MeManigal. B. Maghavi. M. {23022} {dohal busden of
hacienial anbimicnobia] resistamoe in 0% a sysiomatic analysis. The Cawsar, JERI0523), G20-033,
htt il iy DL RO G RO DSORGB TAGCA | P2 T 2400
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5. Draft publikasi di media cetak/daring

SEKOLAH PASCASARJANA ILMU FARMASI UHAMKA MENGABDI: EDUKASI
PENGGUNAAN ANTIBIOTIK UNTUK SISWA SMK FARMASI

Kamis, 25 November 2023, tim pengabdian yang terdiri dari dosen dan mahasiswa sekolah pascasarjana
ilmu farmasi UHAMKA menyelenggarakan kegiatan pengabdian dengan tema edukasi penggunaan
antibiotik di SMK Swadaya Global School Jakarta Timur. Tema ini diangkat karena berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh tim pengabdian diketahui bahwa pengetahuan masyarakat mengenai
antibiotik masih banyak yang belum memadai. Hal ini dapat memberikan dampak negatif, diantaranya:
penggunaan antibiotik yang tidak tepat, serta meningkatnya biaya pengobatan dan resistensi antibiotik.
Siswa-siswi SMK jurusan farmasi merupakan salah satu calon tenaga kerja di bidang kesehatan yang
dapat memberikan edukasi tentang antibiotik kepada masyarakat.

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan pembukaan dan kata sambutan dari kepala sekolah yaitu ibu
Dewi Nurwanti, S.Pd. Acara dilanjutkan dengan kata sambutan oleh ketua program studi sekolah pasca
sarjana ilmu farmasi UHAMKA vyaitu ibu Dr. apt. Hariyanti. Peserta kegiatan ini adalah siswa-siswi
kelas 11 dan 12 dengan jumlah total 30 orang. Kegiatan ini juga didampingi oleh beberapa mahasiswa
S2 ilmu farmasi diantaranya Melly Listianti, Tigo Ramansyah, dan Kasianto.
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Materi mengenai antibiotik disampaikan oleh ketua tim pengabdian yaitu Dr. apt. Numlil Khaira Rusdi,
M. Si. Pemateri menyampaikan tentang rasionalitas penggunaan antibiotik. “Antibiotik yang tidak
digunakan secara bijak dapat menyebabkan resistensi” paparnya. Antusias siswa dan siswi dalam
mengikuti kegiatan cukup tinggi terlihat dari banyaknya mahasiswa yang aktif saat diskusi, bertanya,
dan juga dapat menjawab pertanyaan dari pemateri.
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Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan Forum Group Discussion (FGD) yang
didampingi ibu apt. Maifitrianti, M, Farm dan ibu apt. Nurhasnah, M. Farm. Kegiatan ini dilaksanakan
dengan membagi siswa menjadi 3 kelompok, masing-masing kelompok diberikan satu kasus mengenai
penggunaan antibiotik dan lembar kerja untuk menulis hasil diskusi. Hasil FGD disampaikan oleh satu
perwakilan kelompok, ketiga kelompok berhasil menemukan masalah dan memberikan solusi dari
kasus yang diberikan. Ibu apt. Nurhasnah, M.Farm sebagai salah satu fasilitator menyampaikan bahwa
“kegiatan edukasi ini mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai penggunaan antibiotik yang
rasional berdasarkan penilaian pengetahuan siswa sebelum dan sesudah edukasi”. Diakhir kegiatan ibu
Dr. apt. Numlil Khaira Rusdi, M. Si. menyampaikan apresiasi kepada peserta yang sangat antusias
mengikuti kegiatan dan harapan agar kedepannya agar semua siswa bisa menjadi agent of chance untuk

mendukung penggunaan antibiotik yang rasional di masyarakat.
m—-___\ 7
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6. HKI, publikasi, leaflet, dan produk lainnya.

7. Foto Dokumentasi kegiatan
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8. Daftar Peserta
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9. Surat Mitra

YAYASAN MUTIARA BINA MANDIRI PERSADA ’/_'.’//‘"‘-'{'};i\
SMK SWADAYA GLOBAL SCHOOL t \$/) )

Bidang Keahllan: Farmasl ey
Alarmat. ). Rades inten i No. 80 Kalmmatang Rakacta Time
Telepon 0218600031

SURAT KETERANGAN MITRA
Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama Dewt Nurwanti, S.Pd
Jahatan Kepala Sekolah SMX Swadaya Global School
Nama Mitra SMK Swadaya Global School
Hadany Usaha Unit Penchdikan
Alamat 11 Baaran Rava No 29, Kecamatan Daren Sawnt, Jakarta Timer

Mencrangkan bahwa
Dy, apt. Numnhil Khaara Rusdi, M St ((M2510£101)

Apt Maifitrianti, M Farm. (0304058802)

Apt. Nurhasnah, M Farm, (1002128701)

Melly Listivanti (2209117006)

Tigo Ramansyah Prawira Negara (2209117014)
Kasianto (22091 17021)

Sarah Frestimngsih (22091 17012)

Teti Nagdati Sholehah (22091 17018)

0 N S WLe W N -

Nama - pama di atas telah melaksanakan kegistan program PKM vang berjudul “Edukasi
Pengguonan Antibiotik dan Resiko Resistensi pada Siswa SMK Swadaya Global Scheol™
pacia han Sabtu, 23 November 2023

Demikaan surat permystasn isd dibuat entuk dapat dsgunakan schagamana mestinya
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